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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan reduksi miskonsepsi siswa pada materi gelombang 

mekanik menggunakan interactive demonstration. Jenis penelitian yang dilakukan merupakan pre 

experimental design dengan rancangan One Group Pretest-Posttest Design. Subjek penelitian 

adalah siswa kelas XI-MIA-1 SMAN 16 Surabaya pada semester II tahun ajaran 2015/2016 

berjumlah 34 siswa. Identifikasi miskonsepsi siswa dilakukan menggunakan instrumen soal Three-

tier Diagnostic Test. Hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-rata miskonsepsi siswa saat 

pretest mencapai 40,30% dan setelah mendapatkan pembelajaran menggunakan interactive 

demonstration rata-rata miskonsepsi saat posttest sebesar 17,94%, sehingga persentase rata-rata 

reduksi miskonsepsi siswa mencapai 22,36%.  

 

Kata Kunci: Miskonsepsi, Gelombang Mekanik, Interactive Demonstration, Three-tier 

Diagnostic Test. 

Abstract 

The aims of this study are to describe the students' misconception reduction on mechanical wave 

material by using interactive demonstration. The research is pre experimental design which uses 

One Group Pretest-Posttest Design. The subjects of this research are the 34 students of XI-MIA-1 

class at SMAN 16 Surabaya in the even semester of the 2015/2016 academic year. The 

identification of students' misconception was performed using three-tier instrument diagnostic test. 

Data analysis results shows that the average of students' misconception in pretest is 40.30% and 

the average of students' misconception in posttest is 17.94%, so the percentage of students' 

misconception reduction average is 22.36%.  

 

Keywords: Misconception, Mechanical Wave, Interactive Demonstration, Three-tier Diagnostic 

Test. 

 

 

PENDAHULUAN  

Struktur pengetahuan dalam otak manusia berisi 

informasi bermakna yang berbeda. Pengalaman yang 

sama bagi beberapa orang akan dimaknai berbeda oleh 

setiap individu dan disimpan dalam kotak yang berbeda 

pula. Setiap pengalaman baru dihubungkan dengan 

kotak-kotak (struktur pengetahuan) dalam otak (Piaget, 

1980). Informasi berbeda-beda yang dimiliki siswa 

terkadang menyebabkan sebagian siswa memiliki 

konsep yang tidak sesuai dengan konsep-konsep yang 

telah ditetapkan oleh para ahli, ketidaksesuaian konsep 

inilah yang disebut miskonsepsi.  

Menurut Suparno (2013: 7), jenis miskonsepsi yang 

paling banyak terjadi bukan karena pengertian siswa 

yang salah selama proses belajar mengajar, tetapi 

karena kesalahan konsep awal (prakonsepsi) yang 

dibawa siswa dalam kelas formal. Konsep awal 

berperan penting dalam membangun pemahaman 

terhadap suatu objek yang dipelajari. Proses 

pembelajaran akan berjalan lancar apabila konsep awal  

yang dimiliki siswa sesuai dengan pengetahuan baru 

yang diperoleh. Konsep awal siswa yang tidak sesuai 

dengan pengetahuan baru yang diperoleh, akan 

membuat siswa mengalami miskonsepsi yang akan 

menjadi penghambat dalam pembelajaran. 

Suparno (2013: 7) menyatakan bahwa 

miskonsepsi terdapat dalam semua bidang Sains, 

seperti Fisika (Clement, 1987; Gilbert dkk., 1982; 

Mohapatra, 1988), Biologi (Marek dkk., 1994), Kimia 

(Pendly & Brts,1994) dan Astronomi (Comins, 1993 

dalam Wendersee, Mintzes, dan Novak, 1994). 

Miskonsepsi dalam Fisika meliputi banyak sub bidang 

seperti mekanika, termodinamika, optika, bunyi dan 

gelombang, listrik dan magnet, serta fisika modern. 

Materi gelombang merupakan salah satu materi Fisika 

yang memungkinkan siswa mengalami miskonsepsi. 

Profil miskonsepsi siswa pada materi 

gelombang mekanik dapat diketahui dengan 

memberikan soal-soal berbentuk three-tier diagnostic. 

Hasil three-tier diagnostic test yang diberikan kepada
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salah satu kelas XI di SMA Negeri 16 Surabaya 

menunjukkan bahwa terdapat 40,30 % miskonsepsi 

pada materi gelombang mekanik. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya untuk mengurangi miskonsepsi 

tersebut. 

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

menyatakan bahwa terdapat banyak cara untuk 

menangani permasalahan miskonsepsi siswa pada 

materi Fisika. Suparno (2013: 55) menyatakan bahwa 

secara garis besar langkah yang digunakan untuk 

membantu mengatasi miskonsepsi adalah: (1) mencari 

atau mengungkap miskonsepsi yang dilakukan siswa, 

(2) mencoba menemukan penyebab miskonsepsi 

tersebut, (3) mencari perlakuan yang sesuai untuk 

mengatasi.  

Interactive Demonstration (demonstrasi 

interaktif) menjadi salah satu solusi untuk menangani 

miskonsepsi siswa pada materi Fisika. Interactive 

demonstration merupakan suatu model pembelajaran 

menggunakan pendekatan inkuiri yang telah banyak 

dilakukan dalam pembelajaran IPA untuk mengatasi 

keterbatasan alat dan bahan serta keterbatasan waktu 

pembelajaran (Wijaya dkk., 2012: 89). Model 

pembelajaran demonstrasi interaktif dinilai mampu 

untuk mereduksi miskonsepsi siswa pada pembelajaran 

Fisika. Dalam penelitian ini digunakan beberapa media 

untuk menunjang keberhasilan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran interactive 

demonstration, media yang digunakan berupa video 

demonstasi pembelajaran, PhET interactive simulation, 

dan laboratorium riil. Beberapa media tersebut dipilih 

untuk menyajikan beberapa contoh kasus atau 

fenomena, sebagai konteks pembelajaran yang 

didemonstrasikan oleh guru atau salah satu kelompok 

siswa. Siswa dapat membandingkan secara langsung 

antara teori dan kenyataan. Sehingga konsep yang 

sebelumnya dianggap sulit dapat lebih mudah untuk 

dipahami. Pernyataan ini diperkuat oleh West dan 

Ogden (1998: 2) yang menyatakan bahwa demonstrasi 

interaktif dikembangkan untuk membantu siswa dalam 

pembelajaran lebih baik agar lebih mudah untuk 

memahami beberapa konsep sulit yang dihadapi. Oleh 

karena itu, model pembelajaran interactive 

demonstration dapat menjadi salah satu solusi untuk 

mereduksi miskonsepsi siswa pada pembelajaran 

Fisika.  

Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan, maka dilakukan penelitian dengan judul 

”Dampak Penerapan Model Pembelajaran Interactive 

Demonstration Terhadap Reduksi Miskonsepsi Siswa 

pada Materi Gelombang Mekanik.” 

Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat, 

dirumuskan sebuah masalah yaitu: bagaimanakah 

reduksi miskonsepsi siswa pada materi gelombang 

mekanik menggunakan interactive demonstration? 

Penelitian yang dilaksanakan mempunyai tujuan 

untuk mendeskripsikan reduksi miskonsepsi siswa pada 

materi gelombang mekanik menggunakan interactive 

demonstration.  

Penelitian ini diharapkan akan mendapatkan 

manfaat antara lain: 

1. Melalui identifikasi miskonsepsi siswa, guru dan 

praktisi pendidikan dapat menyiapkan model dan 

media pembelajaran yang tepat, guna mengurangi 

miskonsepsi yang dialami siswa. 

2. Bagi peneliti, pengalaman dalam proses penelitian 

dapat dijadikan sebagai bekal mengajar yang 

nantinya dapat dikembangkan dalam bentuk 

penelitian tindakan kelas.Bagi akademis 

Batasan masalah dalam pelaksanaan penelitian 

adalah penyebab miskonsepsi yang diteliti hanya 

dilihat dari faktor siswa melalui three-tier diagnostic 

test.  

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian pre 

experimental design dengan rancangan one group 

pretest posttest. Sebuah kelas subjek penelitian 

diberikan tes awal (pretest) untuk mendiagnosis 

pengetahuan awal dan profil miskonsepsi siswa. 

Setelah mendapatkan data tersebut, guru 

menyampaikan materi gelombang mekanik dengan 

menggunakan model interactive demonstration. 

Selanjutnya siswa kembali diberikan sebuah tes 

(posttest) untuk mengetahui hasil dari perlakuan yang 

telah diberikan. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 16 

Surabaya pada tanggal 11-15 April 2016 dengan subjek 

penelitian siswa kelas XI SMA Negeri 16 Surabaya, 

yaitu satu kelas eksperimen XI-MIA-1. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan metode tes. Metode ini dilakukan untuk 

mengetahui profil miskonsepsi siswa. Dalam 

pengambilan data peneliti memberikan pretest dan 

posttest pada siswa. Pretest diberikan pada awal 

sebelum materi gelombang mekanik diajarkan 

menggunakan metode interactive demonstration. 

Tujuan pretest adalah untuk mengetahui pengetahuan 

awal dan profil miskonsepsi siswa. Selanjutnya posttest 

diberikan setelah materi gelombang mekanik diajarkan 

menggunakan metode interactive demonstration. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

three-tier diagnostic test untuk mengidentifikasi siswa 

yang mengalami miskonsepsi, menemukan pada sub 

materi manakah siswa mengalami miskonsepsi serta 

dapat mengidentifikasi profil miskonsepsi siswa. 

Dengan membandingkan profil miskonsepsi sebelum 

dan sesudah pembelajaran, dapat diketahui sejauh 

mana penurunan miskonsepsi yang didapat. 

Three-tier diagnostic test materi gelombang 

mekanik digunakan untuk memperoleh data awal dan 

akhir profil miskonsepsi siswa pada materi gelombang 

mekanik. Tes diagnostik tipe three-tier mempunyai 

ranah kognitif sesuai taksonomi Bloom. Three-tier tes 

terdiri dari 3 tingkatan tes, tingkat pertama berisi 

pertanyaan serta pilihan jawaban, tingkat kedua berisi 

pilihan alasan dari jawaban yang telah dipilih pada 

tingkat pertama, serta tingkat ketiga berisi pilihan yakin 

atau tidak yakin terhadap jawaban yang telah dipilih 

pada tingkat pertama dan tingkat kedua. Berdasarkan 
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adopsi dan adaptasi dari penelitian Kutluay (2005) 

yang dilakukan oleh Suhendi, dkk (2014) diperoleh 

tabel tentang teknis analisis kombinasi jawaban pada 

three-tier test sebagai berikut. 
 

Tabel 1 Kombinasi jawaban three-tier test (Suhendi. dkk, 2014). 

Analisis 

Tingkat 

Soal 

Kategori Tipe Jawaban Kode 

Three-tier Paham Konsep Jawaban benar+alasan 

benar+yakin 

PK 

Kurang Paham 

Konsep 

Jawaban benar+alasan 

benar+tidak yakin 

KPK 

Tidak Paham 

Konsep 

Jawaban salah+alasan 

salah+tidak yakin 

TPK 

Menebak Jawaban salah+alasan 

benar+ tidak yakin 

M 

Jawaban benar+alasan 

salah+ tidak yakin 

Miskonsepsi Jawaban benar+alasan 

salah+ yakin 

MK 

Jawaban salah+alasan 

salah+ yakin 

Jawaban salah+alasan 

benar+ yakin 

 

Analisis Pengetahuan Awal dan Profil Reduksi 

Miskonsepsi Siswa. 

a. Persentase Konsepsi Siswa 

Untuk mendeskripsikan persentase konsepsi 

siswa pada tiap ranah kognitif dapat dihitung 

dengan menggunakan persamaan (Syahrul, 2015): 

   
  
  
      

dengan    = persentase jawaban siswa pada tiap 

ranah kognitif,    = jumlah siswa yang 

dikategorikan PK, KPK, TPK, M, atau MK ,    = 

jumlah seluruh siswa. Dengan demikian dapat 

diketahui persentase siswa yang tergolong dalam 

kategori-kategori pada Tabel 1. 

b. Persentase Penyebab Miskonsepsi Siswa 

Berdasarkan Pilihan Alasan 

Siswa yang mengalami miskonsepsi 

disebabkan oleh prakonsepsi, pemikiran asosiatif, 

pemikiran humanistik, intuisi yang salah, dan 

alasan yang tidak lengkap. Untuk mengetahui 

persentase dari penyebab miskonsepsi siswa 

tersebut dapat dicari dengan menggunakan 

persamaan (Syahrul, 2015): 

    
  
  
      

dengan    menyatakan persentase penyebab 

miskonsepsi,    menyatakan jumlah siswa yang 

miskonsepsi akibat faktor tertentu,    menyatakan 

jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi.  

c. Reduksi Miskonsepsi Siswa  

Reduksi miskonsepsi siswa dapat diketahui 

dengan membandingkan persentase profil 

miskonsepsi siswa sebelum dan sesudah 

pembelajaran menggunakan model interactive 

demonstration. Perhitungan reduksi miskonsepsi 

siswa bisa dihitung menggunakan: 

% RM = % MK saat pretest-% MK saat posttest 

dengan % RM merupakan persentase 

reduksi miskonsepsi, % MK saat pretest merupakan 

miskonsepsi siswa di awal sebelum siswa 

mendapatkan pembelajaran menggunakan 

interactive demonstration dan % MK saat posttest 

merupakan miskonsepsi siswa di akhir setelah 

siswa mendapatkan pembelajaran menggunakan 

interactive demonstration. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Persentase Konsepsi siswa pada Three Tier 

Diagnostic Test 

Persentase miskonsepsi yang terjadi pada 

tiap siswa dapat diketahui dari persentase konsepsi 

yang dimiliki tiap siswa pada soal three-tier 

diagnostic test. Berikut merupakan tabel persentase 

konsepsi tiap siswa pada soal three-tier diagnostic 

test, yang terdiri dari persentase PK, KPK, TPK, 

MK, dan M.         

Tabel 2 Persentase konsepsi tiap siswa. 

No. 

Siswa 

Persentase (%) 

PK KPK TPK MK M 

Pre Po Pre Po Pre Po Pre Po Pre Po 

1 0.00 50.00 0.00 0.00 50.00 20.00 50.00 20.00 0.00 10.00 

2 30.00 70.00 0.00 0.00 20.00 0.00 50.00 30.00 0.00 0.00 

3 10.00 70.00 10.00 0.00 0.00 0.00 70.00 30.00 10.00 0.00 

4 30.00 80.00 0.00 10.00 0.00 10.00 50.00 0.00 10.00 0.00 

5 0.00 60.00 0.00 0.00 40.00 0.00 50.00 40.00 10.00 0.00 

6 20.00 60.00 10.00 0.00 40.00 20.00 20.00 20.00 10.00 0.00 

7 30.00 70.00 0.00 0.00 20.00 20.00 30.00 10.00 20.00 0.00 

8 30.00 70.00 0.00 0.00 0.00 10.00 70.00 20.00 0.00 0.00 

9 30.00 60.00 0.00 0.00 50.00 20.00 10.00 0.00 10.00 20.00 

10 0.00 40.00 0.00 0.00 70.00 20.00 20.00 0.00 10.00 30.00 

11 20.00 70.00 0.00 0.00 10.00 0.00 70.00 30.00 0.00 0.00 

12 10.00 60.00 0.00 0.00 0.00 10.00 90.00 30.00 0.00 0.00 

13 30.00 50.00 0.00 0.00 20.00 40.00 50.00 10.00 0.00 0.00 

14 10.00 60.00 0.00 0.00 0.00 0.00 70.00 40.00 20.00 0.00 

15 20.00 70.00 0.00 0.00 60.00 10.00 20.00 20.00 0.00 0.00 

16 40.00 90.00 10.00 0.00 20.00 0.00 30.00 10.00 0.00 0.00 

17 10.00 30.00 0.00 0.00 20.00 0.00 70.00 60.00 0.00 10.00 
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No. 

Siswa 

Persentase (%) 

PK KPK TPK MK M 

Pre Po Pre Po Pre Po Pre Po Pre Po 

18 50.00 80.00 0.00 0.00 40.00 0.00 0.00 0.00 10.00 20.00 

19 20.00 40.00 0.00 0.00 70.00 40.00 10.00 0.00 0.00 20.00 

20 20.00 40.00 0.00 10.00 10.00 10.00 60.00 30.00 10.00 10.00 

21 40.00 50.00 0.00 10.00 30.00 20.00 0.00 0.00 30.00 20.00 

22 30.00 90.00 0.00 0.00 10.00 10.00 60.00 0.00 0.00 0.00 

23 30.00 70.00 0.00 0.00 30.00 0.00 40.00 20.00 0.00 10.00 

24 10.00 40.00 10.00 20.00 50.00 10.00 10.00 10.00 20.00 20.00 

25 40.00 80.00 0.00 0.00 20.00 10.00 30.00 10.00 10.00 0.00 

26 10.00 40.00 0.00 20.00 90.00 20.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

27 10.00 50.00 10.00 0.00 30.00 10.00 40.00 20.00 10.00 20.00 

28 30.00 50.00 0.00 10.00 40.00 10.00 30.00 20.00 0.00 10.00 

29 20.00 60.00 0.00 0.00 10.00 20.00 60.00 20.00 10.00 0.00 

30 10.00 60.00 10.00 0.00 10.00 10.00 60.00 30.00 10.00 0.00 

31 10.00 40.00 0.00 20.00 20.00 0.00 70.00 40.00 0.00 0.00 

32 10.00 40.00 0.00 10.00 50.00 20.00 30.00 20.00 10.00 10.00 

33 0.00 30.00 0.00 0.00 30.00 30.00 50.00 20.00 20.00 20.00 

34 0.00 30.00 0.00 10.00 50.00 30.00 0.00 0.00 50.00 30.00 

Rata-

rata 

19.41 57.35 1.76 3.53 29.70 12.64 40.30 17.94 8.53 7.65 

Keterangan: Pre (Persentase saat pretest), Po (Persentase saat posttest), PK (Paham konsep), KPK 

(Kurang paham konsep), TPK (Tidak paham konsep), MK (Miskonsepsi), M (Menebak). 

 

Tabel 2 menunjukkan persentase konsepsi 

siswa pada saat pretest dan posttest. Persentase pada 

setiap kategori saat pretest dan posttest berturut-turut 

yaitu: untuk persentase paham konsep sebesar 19.41% 

dan 57.35%, persentase kurang paham konsep sebesar 

1.76% dan 3.53%, persentase tidak paham konsep 

sebesar 29.70% dan 12.60%, persentase miskonsepsi 

sebesar 40.30% dan 17.94%, dan persentase menebak 

sebesar 8.53% dan 7.65%. 

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa 

terjadi penurunan nilai persentase miskonsepsi siswa 

dari pretest ke posttest. Sedangkan persentase paham 

konsep siswa menunjukkan kenaikan. Penurunan 

tingkat miskonsepsi siswa dan kenaikan paham 

konsep siswa dapat terjadi setelah siswa mendapatkan 

pembelajaran menggunakan model interactive 

demonstration.  

b. Persentase Penyeab Miskonsepsi Berdasarkan Pilihan 

Alasan 

Penyebab miskonsepsi dikategorikan menjadi 

lima kategori yaitu prakonsepsi P, PA, PH, R, I dan 

FN. Analisis penyebab miskonsepsi ini dilakukan pada 

setiap sub materi dan setiap siswa. 

 
 Tabel 3 Rekapitulasi penyebab miskonsepsi siswa. 

No. 

Siswa 

Persentase (%) 

P PA PH R I FN 

Pre Po Pre Po Pre Po Pre Po Pre Po Pre Po 

1 0.00 0.00 20.00 50.00 40.00 0.00 0.00 0.00 20.00 0.00 20.00 50.00 

2 50.00 0.00 25.00 0.00 25.00 66.67 0.00 0.00 0.00 33.33 0.00 0.00 

3 14.28 0.00 28.57 33.33 14.28 0.00 0.00 3.33 14.28 0.00 28.57 3.33 

4 20.00 0.00 40.00 0.00 0.00 0.00 20.00 0.00 0.00 0.00 20.00 0.00 

5 40.00 25.00 0.00 0.00 20.00 50.00 0.00 25.00 20.00 0.00 20.00 0.00 

6 0.00 0.00 100.00 50.00 0.00 0.00 0.00 500 0.00 0.00 0.00 0.00 

7 66.67 0.00 33.33 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 100.00 0.00 0.00 

8 0.00 0.00 28.57 50.00 42.86 0.00 14.28 50.00 14.28 0.00 0.00 0.00 

9 100.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

10 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 100.00 50.00 0.00 50.00 0.00 

11 0.00 0.00 14.28 0.00 42.86 66.67 14.28 33.33 14.28 0.00 14.28 0.00 

12 0.00 0.00 0.00 0.00 55.56 33.33 22.22 33.33 0.00 33.33 22.22 0.00 

13 20.00 100.00 80.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

14 42.86 0.00 14.28 25.00 28.57 50.00 14.28 25.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

15 0.00 50.00 50.00 0.00 0.00 0.00 50.00 50.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

16 33.33 100.00 33.33 0.00 33.33 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

17 14.28 16.67 57.14 0.00 0.00 16.67 28.57 33.33 0.00 16.67 0.00 16.67 

18 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

19 0.00 0.00 100.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

20 66.67 0.00 16.67 33.33 0.00 33.33 0.00 0.00 0.00 0.00 16.67 33.33 

21 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

22 50.00 0.00 16.67 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 33.33 0.00 0.00 0.00 

23 50.00 0.00 25.00 0.00 0.00 0.00 25.00 0.00 0.00 100.00 0.00 0.00 

24 100.00 0.00 0.00 100.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

25 0.00 0.00 33.33 0.00 33.33 0.00 0.00 0.00 33.33 100.00 0.00 0.00 

26 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
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No. 

Siswa 

Persentase (%) 

P PA PH R I FN 

Pre Po Pre Po Pre Po Pre Po Pre Po Pre Po 

27 50.00 50.00 0.00 0.00 25.00 0.00 0.00 0.00 25.00 50.00 0.00 0.00 

28 33.33 50.00 0.00 0.00 66.67 0.00 0.00 0.00 0.00 50.00 0.00 0.00 

29 50.00 50.00 16.67 0.00 0.00 50.00 16.67 0.00 0.00 0.00 16.67 0.00 

30 0.00 0.00 16.67 33.33 66.67 0.00 0.00 0.00 0.00 66.67 16.67 0.00 

31 28.57 75.00 28.57 25.00 14.28 0.00 0.00 0.00 14.28 0.00 14.28 0.00 

32 33.33 0.00 0.00 50.00 0.00 0.00 33.33 0.00 0.00 0.00 33.33 50.00 

33 0.00 0.00 40.00 0.00 0.00 0.00 20.00 0.00 20.00 50.00 20.00 50.00 

34 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Keterangan: Pre (Persentase saat pretest), Po (Persentase saat posttest), P (Prakonsepsi), PA (Pemikiran asosiatif), PH (Pemikiran 

humanistic, R (Reasoning), I (Intuisi), FN (False negative). 

 

c. Reduksi Miskonsepsi Siswa  

Perhitungan persentase reduksi 

miskonsepsi siswa diperoleh dari persentase 

miskonsepsi siswa di awal saat pretest (% MK siswa 

di awal) dikurangi persentase miskonsepsi siswa di 

akhir saat posttest (% MK siswa di akhir). Berikut 

ini merupakan tabel persentase miskonsepsi tiap 

siswa saat pretest dan posttest. 

 
Tabel 4 Persentase miskonsepsi tiap siswa saat pretest dan posttet. 

Siswa Ke- (%) Total 

Miskonsepsi 

Saat Pretest 

(%) Total 

Miskonsepsi 

Saat Posttest 

Penurunan (-

)/ 

Peningkatan 

(+) 
1 50.00 20.00 - 30.00 

2 50.00 30.00 - 20.00 

3 60.00 30.00 - 30.00 

4 50.00 0.00 - 50.00 

5 50.00 40.00 -10.00 

6 20.00 20.00 0.00 

7 30.00 10.00 - 20.00 

8 70.00 10.00 - 60.00 

9 10.00 0.00 - 10.00 

10 20.00 10.00 -10.00 

11 70.00 30.00 - 40.00 

12 90.00 30.00 - 60.00 

13 50.00 10.00 - 40.00 

14 70.00 40.00 - 30.00 

15 20.00 20.00 0.00 

16 30.00 10.00 -20.00 

17 70.00 60.00 -10.00 

18 0.00 0.00 0.00 

19 10.00 0.00 - 10.00 

20 60.00 30.00 - 30.00 

21 0.00 0.00 0.00 

22 60.00 0.00 - 60.00 

23 40.00 20.00 - 20.00 

24 10.00 10.00 0.00 

25 30.00 10.00 - 20.00 

26 0.00 0.00 0.00 

27 40.00 20.00 - 20.00 

28 30.00 20.00 - 10.00 

29 60.00 20.00 - 40.00 

30 60.00 30.00 - 30.00 

31 70.00 40.00 - 30.00 

32 30.00 20.00 - 10.00 

33 50.00 20.00 - 30.00 

34 0.00 0.00 0.00 

 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa 

persentase reduksi miskonsepsi siswa paling tinggi sebesar 

60%, dan reduksi miskonsepsi paling rendah sebesar 0%. 

Persentase terendah 0% menunjukkan bahwa tidak terjadi 

penurunan ataupun peningkatan miskonsepsi pada siswa. 

Hal ini karena siswa tidak mengalami miskonsepsi atau 

miskonsepsi yang dialami siswa berjumlah sama baik saat 

pretest maupun posttest. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan dari hasil penelitian, pengolahan, 

analisis, dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa 

model pembelajaran interactive demonstration berdampak 

terhadap reduksi miskonsepsi siwa pada materi gelombang 

mekanik, rata-rata persentase reduksi miskonsepsi siswa 

pada materi gelombang mekanik mencapai 22.36%. 
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